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KATA PENGANTAR 

 

 

nfestasi hama pada penyimpanan beras merupakan 

masalah multifaset yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti kondisi lingkungan, metode penyimpanan, spesies 

hama, dan praktik pertanian. Pemahaman menyeluruh mengenai 

biologi dan perilaku serangga akan menjadi penting dalam 

mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi program 

pengelolaan hama terpadu (PHT) untuk penyimpanan beras. Oleh 

karena itu, buku Serangga Hama Pascapanen Beras: Biologi, 

Ekologi, dan Pengelolaan memberikan pengetahuan dasar dan 

pelatihan yang diperlukan untuk program pengelolaan hama 

pascapanen beras. Buku ini terdiri dari 7 bab, Bab 1 berisi 

pendahuluan materi mengenai beras, Bab 2 berisi permasalahan 

pascapanen beras, Bab 3 berisi jenis hama penyimpanan beras, 

Bab 4 berisi estimasi kerusakaan beras akibat serangan hama 

pascapanen, Bab 5 berisi deteksi infestasi hama pascapanen 

beras, Bab 6 berisi konsep pengendalian hama terpadu 

pascapanen beras dengan pendekatan fisik, mekanis, biologi dan 

kimiawi, dan program PHT, dan Bab 7 berisi penutup. 

 Penulis berupaya membuat buku ini agar mudah dibaca 

dan dipahami. Penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber 

ilmu yang berguna bagi mahasiswa, penyuluh, legislator, 
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regulator, dan profesional dalam pengelolaan hama pascapanen 

beras. Buku ini mengutip sejumlah besar jurnal, buku, dan 

prosiding konferensi berdasarkan penelitian terbaru dan 

pendekatan inovatif dalam pengelolaan hama pascapanen beras. 

Misi penulis pada buku ini memberikan informasi dan 

memberdayakan individu dan komunitas untuk menerapkan 

praktik pengelolaan hama yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Dengan mengintegrasikan metode pengendalian 

fisik, mekanis, biologis dan kimiawi secara bijaksana, sehingga 

dapat meminimalkan penggunaan pestisida, mengurangi dampak 

terhadap lingkungan, dan menjamin kualitas dan keamanan beras 

yang disimpan.  

Penulis menerima kritik yang membangun terhadap isi 

buku dari para pembaca. 

 

   

     Penulis 
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Bab I. Pendahuluan 

 

 

adi merupakan rumput tahunan (Gramineae) yang 

termasuk dalam genus Oryza yang mencakup 20 

spesies liar dan dua spesies budidaya, Oryza sativa dan Oryza 

glaberrima. Oryza sativa ditanam di seluruh dunia sementara 

Oryza glaberrima telah dibudidayakan di Afrika Barat selama 

∼3500 tahun terakhir (Pareja et al., 2011).  Padi termasuk 

tanaman seralia, pengolahan padi menjadi beras sebagai makanan 

pokok yang dikonsumsi separuh populasi manusia selama hampir 

5000 tahun. Beras telah membentuk budaya, pola makan, dan 

perekonomian ribuan juta orang.  

Padi dibudidayakan dalam berbagai kondisi dan sistem 

produksi yang berbeda, namun merendam dalam air adalah 

metode yang paling umum digunakan di seluruh dunia. Beras 

dipanen dalam bentuk biji-bijian tertutup dimana inti atau 

endospermnya terbungkus dalam sekam atau sekam pelindung 

(Kulp, 2000). Peningkatan produktivitas dan peningkatan kualitas 

padi telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir sebagai dampak 

P 
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dari kemajuan teknologi genetika dan penerapan praktik 

pertanian yang baik di berbagai tingkat, mulai dari lapangan 

hingga industri. Selain itu, peningkatan produktivitas padi per 

hektar bergantung pada penggunaan bahan kimia pertanian secara 

intensif (misalnya pupuk, akarisida, insektisida, fungisida, dan 

herbisida) (Pareja et al., 2011). 

Sejak Perang Dunia II, total luas lahan yang ditanami padi 

secara global telah meningkat sebesar 67%, hasil panen 

meningkat sebesar 95%, dan total produksi dunia meningkat tiga 

kali lipat (Heong et al., 1995). Swasembada beras dianggap 

sebagai kunci untuk menjamin ketahanan pangan nasional di 

negara-negara yang menjadikan beras sebagai makanan pokok 

(Simatupang & Peter Timmer, 2008).  

Butir beras mengandung berbagai nutrisi dengan (Tabel 

1) sebagian besar terdiri dari pati, termasuk amilosa dan 

amilopektin, yang merupakan sumber karbohidrat. Pati berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan energi dan nutrisi manusia. 

Karbohidrat dari beras menyediakan energi yang diperlukan 

untuk aktivitas sehari-hari dan mendukung fungsi tubuh yang 

optimal. Kualitas beras selama penyimpanan sangat penting 

untuk mempertahankan nilai gizi dan keamanannya sebagai 

sumber makanan pokok. 
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